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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak anak terlihat dari komunikasi
yang mereka gunakan sehari-hari disekolah dan kurang aktifnya dalam kegiatan Tanya jawab.Guru juga
kurang memanfaatkan metode yang menarik minat anak untuk kegiatan pembelajaran di kelas.Hal
tersebut menyebabkan kemampuan menyimak belum berkembang.Perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah metode bercerita dengan media film animasi dapat meningkatkan kemampuan
menyimak anak kelompok A RA Al-Irsyad kecamatan Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran
2016/2017?”.Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh data tentang kemampuan menyimak,
melakukan tindakan berupa metode bercerita dalam pembelajaran sebagai upaya mengembangkan
kualitas pembelajaran, mengumpulkan data tentang kemampuan menyimak, dan mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan menyimak anak kelompok A di RA Al-Irsyad Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017.Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subyek anak kelompok A RA Al-Irsyad Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Tahun
Ajaran 2016/2017. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument berupa RPPM,
RPPH, lembar penilaian anak, dan sarana prasarana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunan
metode bercerita dengan menggunakan media film animasi mampu meningkatan kemampuan menyimak
anak. Pada pra tindakan kemampuan kemampuan menyimak anak sebesar 20% meningkat pada siklus I
sebesar 40% meningkat pada siklus II sebesar 66,7% dan meningkat secara signifikan pada siklus III
sebesar 80%.Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan penggunaan
metode bercerita dengan menggunakan media film animasi adalah mengembangkan kemampuan
menyimak.

Kata Kunci :Media Film Animasi, Mengembangkan Kemampuan Menyimak

Leni Budiarti|13.1.01.11.0538 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 1211



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang
berada pada masa emas dimana anak
memiliki karakteristik untuk mampu
mengembangkan  berbagai  potensi
yang dimiliki.Perkembangan
kecerdasan anak pada masa ini sangat
pesat dari 50% menjadi 80%, sering
disebut juga masa peka bagi anak
(kemendiknas, 2010: 11).Dimana pada
masa ini terjadi pematangan fungsi-
funsi untuk mengembangkan berbagai
potensi baik fisik dan psikis.Maka dari
itu perlu dilakukan pembinaan yang
sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak salah satunya
adalah pembinaan yang dilakukan di
Roudhotul  Athfal (RA).Roudhotul
Athfal (RA) adalah lembaga formal
pendidikan anak usia dini untuk usia 4
sampai 6 tahun. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003, menyatakan bahwa taman
Kanak-kanak merupakan pendidikan
formal yang bertujuan membantu anak
didik  mengembangkan  berbagai
potensi baik fisik maupun psikis, yang
meliputi moral dan nilai agama, sosial
emosional, kemandirian, kognitif,
bahasa, fisik motorik, dan seni

Bahasa merupakan kemampuan
untuk mengekspresikan apa yang

dialami dan dipikirkan oleh anak. Dan

kemampuan untuk menangkap pesan
dari lawan bicara melalui tahapan
menyimak.  Sedangkan  menyimak
adalah  suatu  proses  kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi
atau pesan serta memahami makna
komuikasi yang telah disampaiakan
oleh pembicara melalui ungkapan.
Adapun faktor yang melatar
belakangi  kurang berkembangnya
kemampuan menyimak adalah guru
kurang memanfaatkan metode yang
menarik minat anak sehingga proses
imajinasi dan daya kreativitas anak
terhambat dan kurang berkembang.
Seperti pengamatan yang
dilakukan peneliti pada anak kelompok
A RA Al-Irsyad Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran
2016/2017.Ditemukan bahwa
kemampuan menyimak anak masih
terbatas dan rendah.Untuk itu perlu
dilakukan tindakan dan perbaikan,
apakah berkenaan dengan media
pembelajaran atau pola pembelajaran.
Dari 15 anak, terdapat 13 anak
yang belum mampu mengembangkan
kemampuan menyimak dengan
baik.Anak kurang memperhatikan dan
mendengarkan  guru  saat  guru

memberikan materi
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pembelajaran.Sehingga proses bermaksud  memecahkan  masalah
pembelajarantidak berkembang tersebut melalui Penelitian Tindakan
optimal. Kelas dengan judul “Mengembangkan

Bromly (dalam Dhieni, dkk. 2009: Kemampuan = Menyimak  dengan
3.20) menjelasakan beberapa faktor menggunakan media film animasi pada
yang mempengaruhi terhadap Anak di RA Al-Irsyad Kecamatan
kemampuan menyimak: Ponggok Kabupaten Blitar Tahun
1. Faktor penyimak berkaitan erat Pelajaran 2016/2017”.

dengan tujuan, tingkat pemahaman,

dan strategi anak dalam memonitor
. . II. METODE PENELITIAN
pemahaman terhadap informasi
o ) A. Subjek dan Setting Penelitian
2. Faktor situasi yang berkaitan erat ] o o
Setting penelitian pada PTK ini
dengan lingkungansekitar anak dan ) )
dilaksanakan ~di  RA  Al-Irsyad
stimulasi visual yang diberikan i
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
3. Factor pembicara juga berperan '
pada semester II Tahun Pelajaran
penting terhadap kegiatan
2016/2017.
menyimak pada anak. ) o
Subjek penelitian ini adalah anak
Oleh karena itu, dalam
kelompok A RA Al-Irsya Kecamatan
mengembangkan kemampuan .
Ponggok Kabupaten Blitar yang
menyimak pada anak kelompok A di ) L
berjumlah 15 anak, terdiri dari 7 anak
RA Al-Irsyad Kecamatan Ponggok o
laki-laki dan 8 anak perempuan. Anak
Kabupaten Blitar dapat dilakukan
kelompok A adalah anak yang berada
dengan penggunaan Metode bercerita . .
pada rentang usia 4-5 tahun. Pemilihan
dengan menggunakan media film o . ‘
o ‘ kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
animasi. Seperti ungkapan ‘ .
kemampuan menyimak melalui metode
Moeslicatoen (2004: 161) ) )
bercerita dengan menggunakan media
Metodemerupakan bagian dari strategi o
film animasi.

kegiatan.

Dengan demikian, pengembangan B. Prosedur Penelitian
kemampuan menyimak di RA Al- Penelitian ini merupakan
Irsyad Kecamatan Ponggok Kabupaten Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
Blitar yang belum berkembang sesuai dimana penelitian ini didasarkan pada
harapan merupakan masalah yang permasalahan yang muncul dalam

harus dipecahkan.Untuk itulah peneliti
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kegiatan pembelajaran di RA Al-Irsyad
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini
didukung dari pernyataan Arikunto
(2015: 2) mengatakan bahwa penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah jenis
penelitian yang memaparkan baik
proses maupun hasil yang dilakukan
PTK di kelasnya untuk menungkatkan
kualitas pembelajaran.

Model penelitian yang digunakan
pada PTK ini adalah model Kemmis
dan Mc. Taggart ( Arikunto, 2015: 42).
Dimana konsep penelitian tindakanya
berupa  perangkat-perangkat  yang
terdiri dari empat komponen, yaitu:
tindakan,

perencanaan, pengamatan

(observasi), dan refleksi. Keempat
komponen tersebut diartikan sebagai
satu siklus.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari siklus I, IT dan III, dengan masing-
masing kegiatan meliputi :

1. Tahap perencanaan tindakan
2. Tahap pelaksanaan tindakan
3. Tahap observasi

4. Tahap refleksi

C. TEKNIK ANALISIS DATA

Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif, maka data yang
terkumpul dalam penelitian dianalisis

dengan menggunakan metode analisi data
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kualitatif. Analisis data dalam penelitian
ini secara terus menerus selama proses
dan setelah pengumpulan data. Menurut
Akbar (2010: 12) Data yang telah
terkumpul akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Analisis data  kualitatif
dilakukan dalam suatu proses, berarti
analisis data sudah dapat dilakukan sejak
pengumpulan data di lapangan dan
berakhir pada waktu penyusunan lapangan
penelitian.

Pada penelitian ini digunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
bersifat

metode  penilaiaan

yang
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh.

Untuk menghitung lembar observasi

aktifitas anak digunakan rumus sebagai

berikut:
P= Zx 100%
n
Keterangan:

P = Prosentase keberhasilan aktivitas anak
F = Jumlah anak yang mendapatkan
bintang () tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan
Adapun norma yang dipakai dalam
pengujian hipotesis adalah hipotesis diterima
tindakan Criteria

atau dinyatakan.

keberhasilan tindakan adalah terjadinya

kenaikan ketuntasan belajar (setelah tindakan

siklus III ketuntasan belajar mencapai
sekurang-kurangnya 75%).
simki.unpkediri.ac.id
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I1I. HASIL

PENELITIAN DAN
KESIMPULAN

A. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pra Tindakan
Berdasarkan hasil pengamatan
yang menunjukkan masih rendahnya
kemampuan bahasa dalam kegiatan

menyimak  cerita, mendorong

Peningkatan kemampuan menyimakyang
dapat diketahui dengan membandingkan
hasil prosentase kemampuan menyimak
melalui penggunaan metode bercerita
dengan menggunakan media film
animasi. Adapun prosentase ketuntasan
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Hasil keterampilan menyimak cerita dan

menceritakan kembali isi cerita pada

peneliti untuk melakukan penelitian Siklus I

tidakan kelas. Peneliti berkolaborasi Hasil Penilaian

d . No | Perkembangan | Jumlah | Prosentase
engan teman sejawat untuk

melakukan penelitian di kelompok Anak

A RA Al-Irsya Kecamatan Ponggok 1| Belum Tuntas 9 60%

Kabupaten Blitar.Peneliti 2 | Tuntas 6 40%

melakukan kolaborasi dengan teman Jumlah 15 100 %
sejawat  untuk  mempersiapkan

berbagai alat dan media Berdasarkan tabel 3.1

pembelajaran yang dibutuhkan.Serta diperoleh data bahwa ketuntasan anak

menilai peniliti dan dokumentasi sebesar 40 (6 anak) sedangkan anak

pengambilan gambar selama peneliti yang belum tuntas sebesar 60% (9

melakukan penelitian. anak) dari keseluruhan anak yag

berjumlah 15 anak.

2. PelaksanaanPembelajaran Siklus I Maka dengan pencapaian yang

Perencanaan pada siklus I dilakukan dihasilkan pada siklus I dianggap

pada semester II tanggal 16 Februari belum tuntas.Maka perlu dilakukan

2017 dengan tema Rekreasi dan sub tindakan pada siklus II.

tema Kendaraan rekreasi. Dalam tahap

perencanaan, peneliti menyusun RPPM, 3. Pelaksanaan pembelajaran siklus II

RPPH, skenario, lembar penilaian anak, Perencanaan  pada  siklus I

sarana prasarana, dan lembar penilaian dilakukan pada semester II tanggal

anak. 8Maret 2017 dengan tema pekerjaan
Berdasarkan ~ hasil  pelaksanaan dan sub tema macam-macam pekerjaan.
tindakan, maka dapat dilihat adanya Dalam tahap perencanaan, peneliti
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menyusun RPPM, RPPH, skenario,
lembar penilaian anak, sarana prasarana,
dan lembar penilaian anak.

Selama  kegiatan  pembelajaran
berlangsung peneliti bersama teman
sejawat melakukan pengamatan terhadap
proses pembelajaran, serta hasil unjuk
kerja anak. Dengan cara melakukan
penilaian pada lembar penilaian yang
telah disediakan.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan
pembelajaran maka dapat diketahui
adanya peningkatan kemampuan
menyimak dengan menggunakan media
film animasi pada anak kelompok A RA
Al-Irsyad. Pada siklus II dapt diketahui
dengan membandingkan prosentase
antara siklus I dengan siklus II.Adapun
prosentase ketuntasan siklus II dapat
dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Hasil keterampilan menyimak cerita
dan menceritakan kembali isi cerita pada

Siklus II
No Hasil Jumlah | Prosentase
Penilaian
Perkembangan
Anak
1 | Belum Tuntas 5 33,3 %
2 | Tuntas 10 66,7 %
Jumlah 15 100 %

Informasi yang diperoleh dari tabel
3.2 adalah anak yang belum tuntas
dengan prosentase 33,3% (5 anak) dan
anak yang tuntas dengan prosentase

66,7% (10 anak) dari keseluruhan
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jumlah anak yaitu 15 anak. Dari hasil
prosentase siklus I dan siklus 1I
diperoleh keterangan belum tuntas,
karenan prosentase belum mencapai
kriteria ketuntasan yakni 75%.

Dari data tersebut dapat
disimpulkan pahwa pada siklus II belum
mencapai kriteria ketuntasan
minimal.Oleh karena itu perlu dilakukan

perbaikan pada siklus selanjutnya.

. Pelaksanaan pembelajaran siklus III

Perencanaan pada siklus III
dilakukan pada semester II tanggal 17
Maret 2017 dengan tema pekerjaandan
sub tema macam-macam pekerjaan.
Dalam tahap perencanaan, peneliti
menyusun RPPM, RPPH, skenario,
lembar penilaian anak, sarana prasarana,
dan lembar penilaian anak.

Mengembangkan kemampuan
menyimak dengan menggunakan media
film animasi pada siklus III dapat
diketahui  dengan = membandingkan
prosentase antara siklus II dengan siklus
III. Adapun prosentase ketuntasan siklus
IIT dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Hasil keterampilan menyimak cerita dan

menceritakan kembali isi cerita pada Siklus

11
No Hasil Jumlah | Prosentase
Penilaian
Perkembangan
Anak
1 | Belum Tuntas 3 20 %

simki.unpkediri.ac.id
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2 | Tuntas 12 80 %
Jumlah 15 100 %
Dari data tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa pada siklus III telah
berhasil mengembangkan kemampuan
menyimak dengan menggunakan media
film animasi secara signifikan dari
ketuntasan minimal yakni 75%.

Oleh karena itu, hasil akhir penelitian
diperoleh prosentase sebesar 80% dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa

mengembangkan kemampuan menyimak
dengan menggunakan media film animasi
pada anak RA Al-Irsyad Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar dinyatakan
berhasil.
5. Pembahasan dan Penarikan
Kesimpulan
Dari pengamatan yang dilakukan
dari siklus I, siklus II, dan siklus III
terdapat penjelasan tentang peningkatan
menuju ke arah positif kegiatan melalui
metode bercerita dengan menggunakan
media film animasi dapat
mengembangkan kemampuan menyimak
anak kelompok A RA Al-Irsyad
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.
Data-data yang diperoleh dari siklus I
hingga siklus III kemudian dianalisis

dengan hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 3.4
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Hasil Analisis dengan Metode bercerita
dengan menggunakan media film
animasipada anak RA Al-Irsyad

No 1 Siklus Jumlah Prosen
I 23] 4] =
1 | Siklus I 4 5 5 1 40 %
2 | Siklus IT 1 4 7 3 |66,7%
3 | SiklusIIT | 0 3 6 6 80 %
dari tabel diatas dapat dilihat

prosentase ketuntasan belajar peserta didik
dari penelitian siklus I ini belum tuntas
dengan hasilprosentase 40%. Dilanjutkan
pada siklus II mengalami peningkatan
dengan hasil prosentase 66,7%. Namun
hasil yang dicapai belum mencapai
standar ketuntasan yaitu 75%.Sehingga,
dilakukan penelitian pada siklus III
dengan hasil sangat baik yaitu 80%.Jadi,
mengembangkan kemampuan menyimak
dengan menggunakan media fim anmiasi
pada anak kelompok A RA Al-Irsyad
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
dianggap tuntas karena sudah melebihi
telah

criteria keberhasilan

yang
ditetapkan.
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